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ABSTRAK 

MASNAINI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Mahasiswa/I Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian dan Kehutanan 

Universitas Sulawesi Barat. Dibimbing oleh IKAWATI dan DWI AHRISA 

PUTRI.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas 

Pertanian dan Kehutanan Universitas Sulawesi Barat. Peneltian ini menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini diambil dari 

mahasiswa Agribisnis dengan sampel penelitian sebanyan 232 mahasiswa. Teknik 

penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu Analisis Regresi Linear Berganda. Dimana alat yang 

digunakan untuk mengembangkan uji yang digunakan yaitu dengan memakai 

SPSS. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

dari beberapa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa pada 

mahasiswa Program Studi Agribisnis adalah faktor pendidikan kewirausahaan, 

personal (pribadi), environmental (kemasyarakatan), dan sosiological 

(Lingkungan) berpengaruh positif baik secara parsial maupun simultan terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa.  

 

Kata kunci : environmental (kemasyarakatan), minat berwirausaha, personal 

(pribadi),sosiological (lingkungan). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan sebuah negara yang cukup besar dengan jumlah 

penduduknya  sebanyak 275.773,8  juta jiwa pada tahun 2022 menurut perkiraan 

Badan Pusat Statistik Indonesia.  Berdasarkan data real time dari World Population 

Review, Indonesia berada di peringkat ke empat dengan penduduk terbesar di dunia. 

Sumber daya manusia yang besar dibutuhkan jika pembangunan industri suatu 

negara ingin diperlambat oleh pasar yang besar. Di sisi lain, karena jumlah 

penduduk yang besar, pemerintah Indonesia harus menangani sejumlah 

permasalahan sosial yang serius, diantarinya penyediaan pangan dan sandang, 

peluang kerja yang besar, dan fasilitas pendidikan (BPS, 2023). 

 Ketersediaan lapangan pekerjaan bertentangan dengan persaingan dunia 

tenaga kerja yang semakin tinggi, mengakibatkan pengangguran di Indonesia 

meningkat. Hal ini menyebabkan pengangguran di Indonesia terus bertambah. 

Namun berdasarkan survei Angkatan Kerja Nasional tahun 2022 tingkat rata-rata 

pengangguran terbuka sekitar 5,86 %  turun dari tahun sebelumnya. Namun angka 

ini masih tergolong besar. Hal tersebut berkaitan dengan kualitas sumber daya 

manusianya sehingga pendidikan dianggap sebagai tempat dalam peningkatan 

kualitas sumber daya manusia (BPS, 2023). 

 Adanya persaingan global diantaranya Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) memperparah jumlah pengangguran di Indonesia, hal ini di karena kan para 

lulusan perguruan tinggi di Indonesia dituntut agar bisa bersaing dengan lulusan 

dari perguruan tinggi asing. Banyaknya jumlah pengangguran diakibatkan karena 

kurangnya jiwa berwirausaha masyarakat. Salah satu pilihan yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah pengangguran yaitu dengan memberdayakan masyarakat 

dan pelajar melalui program kewirausahaan yang dianggap bisa berkontribusi 

dalam penarikan tenaga kerja agar dapat mengurangi pengangguran dan beban 

negara (Adnyana dan Purnami, 2016). 

Untuk meningkatkan minat kewirausahaan pada masyarakat pemerintah 

menggalakkan strategi dalam melakukan penyuluhan tentang kewirausahaan 
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seperti pemberdayaan, kewirausahaan, inovasi dan teknologi. Hal ini mulai 

diperlihatkan pada tingkat dunia pendidikan dalam memberikan motivasi dan 

pengetahuan tentang pentingnya berwirausaha sehingga para lulusan mempunyai 

pengalaman agar dapat menjadi seorang pengusaha, sehingga dapat mengurangi 

jumlah pengangguran di Indonesia. Hal tersebut diharapkan para lulusan menjadi 

wirausahawan yang terdidik agar mampu menjalankan usahanya sendiri dan 

membuat lowongan pekerjaan untuk orang lain.  

 Perguruan tinggi berperan sangat penting  dalam hal menumbuhkan minat 

berwirausaha mahasiswa. Minat berwirausaha bisa menjadikan seseorang agar bisa 

lebih intensif mencari dan menggunakan kesempatan usaha dengan memanfaatkan 

potensi yang dimiliki. Dalam berwirausaha bagi mahasiswa, minat adalah hal yang 

sangat penting agar mampu mengidentifikasi peluang usaha, kemudian 

memanfaatkan kesempatan usaha tersebut agar bisa membuat peluang kerja baru. 

Untuk meningkatkan kualitas hidup, seorang mahasiswa diharapkan memiliki 

kepribadian, pemahaman dan kemampuan berwirausaha melalui pendidikan 

entrepreneurship (Jamu, 2018). 

 Pendidikan merupakan faktor penting dalam berwirausaha untuk 

mengembangkan dan menumbuhkan jiwa, hasrat, dan perilaku berwirausaha 

generasi muda. Pola pembelajaran kewirausahaan pada tahap perguruan tinggi 

diharapkan mampu dilaksanakan dengan baik agar bisa menjadi bekal bagi 

mahasiswa dengan pengetahuan yang bisa menumbuhkan semangat mahasiswa 

untuk berwirausaha. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minat berwirausaha 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor pribadi, lingkungan keluarga, dan 

pendidikan. Universitas Sulawesi Barat adalah salah satu perguruan tinggi yang 

terdapat mata kuliah tentang kewirausahaan, dan di dalamnya terdapat Fakultas 

Pertanian dan Kehutanan yang diharapkan menghasilkan lulusan yang 

berkemampuan profesional, akademik, berjiwa pengusaha dan berdaya saing yang 

berkaitan dengan kewirausahaan di program studi khususnya agribisnis. 

 Kewirausahaan di lingkup Universitas Sulawesi Barat (Unsulbar) 

merupakan salah satu fokus utama dalam pengembangan kompetensi mahasiswa. 

Unsulbar memiliki program-program yang mendukung pengembangan 

keterampilan kewirausahaan di kalangan mahasiswa, seperti pelatihan 
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kewirausahaan, seminar, dan workshop diadakan bertujuan untuk mewadahi 

mahasiswa untuk berkompentisi, mengenalkan produk bisnisnya. Secara 

keseluruhan, Universitas Sulawesi Barat aktif dalam mendukung dan memfasilitasi 

mahasiswa untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan, melalui berbagai program 

dan inisiatif yang ada di kampus. 

Universitas Sulawesi Barat melalui Program Studi Agribisnis, memiliki 

peran penting dalam membentuk minat dan kemampuan berwirausaha mahasiswa. 

Program studi ini secara khusus menekankan pentingnya kewirausahaan sebagai 

salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Dalam Program 

Studi Agribisnis, kewirausahaan diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui 

berbagai mata kuliah yang dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam 

tentang manajemen usaha agribisnis, bisnis global, berfikir kreatif, dan strategi 

pemasaran. Selain itu, mahasiswa juga diberi kesempatan untuk mengikuti program 

magang, proyek lapangan, dan program kewirausahaan merdeka yang melibatkan 

langsung industri agribisnis lokal, sehingga mereka dapat belajar secara praktis 

tentang bagaimana mengelola dan mengembangkan usaha.  

Salah satu tujuan utama dari Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 

dan Kehutanan di Universitas Sulawesi Barat adalah “menumbuhkembangkan jiwa 

kewirausahaan dalam bidang pertanian (agri-preneurship)”. Meskipun Program 

Studi Agribisnis di Universitas Sulawesi Barat telah menetapkan tujuan yang jelas 

untuk menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan dalam bidang pertanian (agri-

preneurship) di kalangan mahasiswa, terdapat indikasi bahwa minat mahasiswa 

untuk terjun ke dunia wirausaha masih belum optimal. Hal ini menjadi sebuah 

tantangan besar, mengingat pentingnya peran agri-preneurship dalam mendukung 

pengembangan sektor pertanian yang berkelanjutan dan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi di Sulawesi  Barat.  Masalah yang muncul adalah kurangnya 

pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor apa saja yang secara signifikan 

mempengaruhi minat berwirausaha di kalangan mahasiswa Program Studi 

Agribisnis.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli & Meifiani (2021), meneliti tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara 
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faktor pribadi, lingkungan, kemasyarakatan dan motivasi terhadap minat 

berwirausaha dengan faktor dominan adalah faktor motivasi. Mahasiswa yang 

termotivasi cenderung memiliki dorongan kuat untuk mengatasi tantangan, 

mengejar peluang, dan mengembangkan keterampilan baru. Motivasi juga 

memberikan pengaruh seberapa besar usaha dan komitmen yang mereka 

investasikan dalam merintis dan menjalankan usaha. 

Penelitian sama yang dilakukan oleh  Dewi & Faudi (2024), menyatakan 

bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan dan ekspektasi pendapatan terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa. Dengan pengetahuan yang cukup, mahasiswa 

merasa lebih percaya diri dan siap untuk memulai usaha sendiri, sehingga minat 

mereka terhadap kewirausahaan meningkat. Pengetahuan ini juga membantu 

mereka memahami potensi keuntungan dan tantangan, membuat mereka lebih 

tertarik untuk mengeksplorasi dunia wirausaha. Beberapa penelitian diatas, 

menjelasakn bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha. 

Oleh karena itu penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian dan 

Kehutanan.  

Berdasarkan penjelasan dan berbagai informasi yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul penelitian Faktor- 

Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa/I Program Studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Sulawesi Barat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di latar belakang, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat berwirausaha mahasiswa Agribisnis Fakultas Pertanian dan Kehutanan 

Universitas Sulawesi Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa Program Studi Agribisnis 

Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Sulawesi Barat. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat dalam berbagai aspek, mulai dari akademis hingga 

praktis. Secara akademis, penelitian ini akan memperkaya ilmu pengetahuan di 

bidang agribisnis dan kewirausahaan, menjadi referensi penting bagi penelitian 

selanjutnya. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat membantu Universitas 

Sulawesi Barat, khususnya Program Studi Agribisnis, merancang program dan 

kebijakan yang lebih efektif untuk mendorong minat berwirausaha di kalangan 

mahasiswa. Di sisi ekonomi, penelitian ini dapat menciptakan lebih banyak 

wirausahawan muda yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan 

nasional. 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

2.1 Minat  

Dalam kehidupan sehari-hari  istilah minat telah banyak digunakan dan telah 

diterapkan dalam banyak hal. Pengertian serta definisi mengenai minat telah banyak 

dikemukakan oleh ahli. Menurut Ginting & Yuliawan (2015) menyebutkan bahwa 

minat merupakan aktivitas yang berkaitan dengan perasaan tertarik pada suatu hal 

tanpa ada yang meminta maupun  menyuruh. Selanjutnya Tarmudji menyatakan 

bahwa minat seseorang adalah ketertarikan pada suatu objek melalui aktivitas atau 

suatu partisipasi yang dapat diekspresikan. 

Menurut (Slameto, 2003; Nurrohmatulloh, 2016)  memandang minat sebagai 

suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada 

yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut, semakin besar minat. 

Menurut bahasa (etimologi) pengertian minat adalah dan kemampuan usaha 

dalam mempelajari dan memilih sesuatu. Secara terminologi minat adalah 

kemauan, kesukaan dan keinginan terhadap suatu hal yang diminatinya. Seperti 

yang dikemukakan oleh (Higlar, 2007: Matondang, 2018) “minat adalah suatu 

proses yang tetap untuk memperhatikan dan memfokuskan diri pada sesuatu yang 

diminatinya dengan perasaan senang dan puas.” 

Menurut Ariyanti (2018) “minat adalah sumber motivasi yang mendorong 

seseorang untuk melakukan apa saja yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. 

2.2  Kewirausahaan (entrepreneur) 

Kewirausahaan merupakan suatu ilmu yang mempelajari mengenai perilaku 

seseorang, kemampuan, dan nilai dalam memperoleh peluang dan menghadapi 

tantangan hidup dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapinya, kewirausahaan 

sendiri merupakan disiplin ilmu tersendiri, dapat diterapkan dalam bentuk 

penerapan keinovasian dan kreativitas memiliki proses sistematis (Suryana & Bayu, 

2013). 
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Menurut Suryana & Bayu (2013), kemampuan menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda dengan objek tersendiri merupakan disiplin ilmu tentang 

kewirausahaan. Nilai tambah tersebut dapat diciptakan dengan cara 

mengembangkan teknologi dan ilmu pengetahuan, menghasilkan barang dan jasa 

sehingga lebih efisien, memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada, dan 

menemukan cara untuk memberikan kepuasan kepada konsumen. 

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan saja tidak cukup; harus dibarengi 

dengan keterampilan manajerial, keterampilan konseptual, pemahaman dan 

pemahaman, keterampilan komunikasi dan relasional, keterampilan pemecahan 

masalah, keterampilan manajemen dan penggunaan waktu, serta keterampilan 

teknis khusus lainnya. Pemilik dan manajer usaha kecil dianggap wirausaha karena 

merekalah yang berinvestasi, mengelola, mengawasi, menikmati, dan mengambil 

risiko. 

2.3  Minat berwirausaha 

Menurut (Anggraeni & Harnanik, 2015; Rachmawati & Subroto, 2022) 

menyatakan bahwa “minat berwirausaha dapat diartikan sebagai perasaan senang 

ketika seseorang mempelajari dan mengembangkan usaha yang dijalankannya agar 

lebih baik lagi dari segi pendapatan, kemampuan menciptakan produk inovatif dan 

memenuhi kebutuhan barang atau jasa yang diinginkan konsumen.” Menurut 

Syaifudin (2016), minat seseorang dalam berwirausaha merupakan hasil dari 

kesediaannya mengambil risiko demi menghasilkan uang. 

Menurut (H Djali 2008; Ariyanti, 2018) “minat berhubungan dengan gaya 

gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, 

benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.” 

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah:  

a. The factor inner urge adalah rangsangan yang datang dari lingkungan atau 

ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan 

mudah menimbulkan minat, 

b. The factor of social motive adalah minat seseorang terhadap objek atau sesuatu 

hal, di samping hal dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia juga 

dipengaruhi oleh motif sosial, dan  
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c. Emotional factor adalah faktor perasaan dan emosi mempunyai pengaruh 

terhadap obyek. 

Minat berwirausaha seseorang dapat dilihat dari dua indikator utama 

yaitu:  

1) Seberapa kuat upaya seseorang untuk berani mencoba melakukan aktivitas 

kewirausahaan; 

2) Seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang untuk melakukan 

aktivitas kewirausahaan (seperti aktivitas dalam mengelola waktu dan 

keuangan untuk tujuan berwirausaha). Minat berwirausaha juga dipengaruhi 

oleh adanya soft skills yang tinggi, karena untuk menjadi seorang 

wirausahawan dibutuhkan berbagai keterampilan dan karakter pribadi yang 

kuat.  

Aspek kewirausahaan meliputi beberapa hal antara lain: 

a. Mampu menginderakan peluang usaha sehingga mampu melihat dan 

memanfaatkan peluang untuk mengadakan Langkah-langkah perubahan 

menuju masa depan yang lebih baik, 

b. Memiliki rasa percaya diri dan mampu bersikap positif terhadap diri sendiri 

dan lingkungannya dan berkeyakinan bahwa usaha yang dikelolanya akan 

berhasil, 

c. Berperilaku memimpin yaitu mengarahkan, menggerakkan orang lain, serta 

bertanggung jawab untuk meningkatkan usaha, 

d. Memiliki inisiatif untuk jadi kreatif dan inovatif yaitu memiliki prakarsa 

untuk menciptakan produk atau metode baru lainnya yang lebih baik, mutu 

dan mampu bersaing, 

e. Mampu bekerja keras secara energik, tekun dan tabah untuk melakukan 

kegiatan untuk mencapai tujuan tanpa mengenal putus asa, dan 

f. Berpandangan luas dan berani mengambil risiko serta tanggap pada saran 

dan kritik sebagai dorongan untuk berbuat lebih baik. 

2.4 Indikator Minat Berwirausaha 

Menurut  Aqmala & Suseno (2020) indikator minat berwirausaha yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain keyakinan kuat atas kekuatan sendiri; 

ketahanan fisik, keuletan, mental, ketekunan, dan berusaha; sikap jujur dan 
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tanggung jawab; pemikiran yang kreatif dan konstruktif; kemauan keras untuk 

mencapai sebuah tujuan dan kebutuhan hidup; berorientasi kemasa depan dan 

berani mengambil risiko. 

Menurut (Sutanto 2002; Farida & Nurkhin, 2016)  indikator minat 

berwirausaha ada empat (4) yaitu: 

1. Perasaan senang  

Mahasiswa yang memiliki rasa senang atau suka terhadap suatu kegiatan usaha. 

Maka mahasiswa tersebut akan mempelajari usaha, tidak ada keterpaksaan dan 

motivasi Untuk terus berwirausaha. Oleh karena itu perasaan senang akan 

motivasi mahasiswa untuk terus berwirausaha. 

2. Ketertarikan  

Keterkaitan berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk 

cenderung merasa tertarik untuk berwirausaha atau bisa berupa pengalaman 

efektif yang dirangsang oleh kegiatan berwirausaha itu sendiri. Biasanya 

mahasiswa tertarik untuk melakukan kegiatan usaha dikarenakan beberapa 

faktor diantaranya pengalaman dan hobi. 

3. Perhatian  

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan dan 

pengertian. Mahasiswa yang memiliki minat pada kegiatan usaha tertentu 

dengan perhatian akan menumbuhkan rasa ingin berwirausaha mahasiswa. 

4. Keterlibatan  

Keterlibatan suatu usaha untuk mengerjakan kegiatan usaha, dan mampu 

memahami hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan kewirausahaan dan selalu 

efektif dan berkeinginan untuk berwirausaha dan selalu mengikuti 

perkembangan dalam bidang kewirausahaan. 

Ada beberapa indikator minat berwirausaha menurut Alma (2017) adalah:  

a) Percaya diri 

Adalah kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuan dirinya. Seseorang 

dikatakan matang jasmani dan Rohani apabila memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi ini terlihat dari sikap dia yang tidak bergantung dengan pihak lain. 

b) Berorientasi pada tugas dan hasil  
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Adalah seseorang tidak mendahulukan kemampuan, baru prestasi 

kemudian. Tetapi, lebih memprioritaskan prestasi yang dia miliki. 

c) Pengambilan risiko 

Seorang wirausahawan harus siap menghadapi segala risiko dan tantangan. 

Buatlah perhitungan yang matang, sehingga risiko yang akan diperoleh pun 

semakin sedikit. 

d) Kepemimpinan  

Seorang pemimpin dalam Islam harus memiliki keberanian untuk 

menegakkan kebenaran. Pemimpin harus melakukan kewajibannya dengan 

penuh tanggung jawab. 

e) Keorisinalan  

Individu yang memiliki orisinal dia akan memiliki ide sendiri, dan memiliki 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Salah satunya dengan 

cara mengombinasikan komponen pada produk sudah ada agar dapat 

menciptakan produk baru. 

f) Berorientasi ke masa depan 

Pengusaha harus mempunyai visi untuk masa yang akan datang, dia harus 

tahu apa yang mesti dilakukan dan bagaimana cara untuk mewujudkannya. 

Maka dari itu, seorang wirausaha harus membuat rencana baik, sehingga 

apa yang ingin dilaksanakan sudah jelas. 

g) Kreativitas  

Kreativitas sangat diperlukan dalam menghadapi persaingan dalam dunia 

usaha. Dunia bisnis sangat memerlukan suberdaya manusia yang kreatif, 

inovatif dan memiliki jiwa usaha. 

2.5 Pendidikan Kewirausahaan 

Menurut Setiawan & Sukanti (2016), pendidikan kewirausahaan sendiri 

merupakan nasehat yang diberikan kepada seseorang untuk mengubah sikap dan 

pola pikirnya agar tertarik menjadi seorang wirausaha. Melalui pendidikan, 

wawasan seseorang dapat menjadi lebih percaya diri, lebih mampu memilih dan 

mengambil keputusan moral, mengembangkan kreativitas dan penemuan, 

menumbuhkan moralitas, karakter, dan kecerdasan, serta meningkatkan kualitas 
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sumber daya manusia lainnya sehingga pada akhirnya dapat berdiri tegak. mereka 

sendiri.  

Pendidikan juga membantu membentuk kepribadian seseorang agar lebih 

tahan terhadap kemunduran. Salah satu kekuatan utama seorang wirausaha adalah 

kepribadian yang kuat. Satu-satunya hal yang perlu diingat adalah bahwa 

mengembangkan sumber daya manusia dengan kualitas yang diperlukan 

membutuhkan waktu, dan bahkan gagasan pembelajaran sepanjang hayat 

melibatkan lebih dari sekedar sekolah. Indikator pendidikan kewirausahaan adalah 

pengembangan pengetahuan kewirausahaan. Pendidikan menumbuhkan semangat 

kewirausahaan dan membantu membangun kepercayaan diri. Pengetahuan 

meningkat melalui pendidikan, Pendidikan meningkatkan kapasitas kreativitas dan 

daya cipta seseorang (Ulfa, 2018; Hayati ,2020).  

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli dapat 

disimpulkan bahwa Pendidikan kewirausahaan adalah bimbingan yang diberikan 

untuk mengubah karakter seseorang, dan mentransformasikan jiwa, sikap dan 

perilaku wirausaha agar berminat menjadi wirausaha yang dapat menjadi awal 

untuk menambah lingkungan entrepreneur lainnya. 

2.6  Personal (Pribadi) 

Menurut Alma (2017) menyatakan bahwa faktor personal (pribadi) berkaitan 

dengan kepribadian seseorang. Seseorang akan termotivasi untuk membuka usaha 

karena ingin mendapatkan kebebasan dalam berbisnis dan tidak terikat oleh pihak 

mana pun. Selain itu orang yang ingin membuka usaha untuk kesenangan, hobi, dan 

menyukai tantangan. Bagian terpenting yang ada dalam kepribadian seseorang 

adalah konsep diri. Konsep diri merupakan karakteristik  khusus pembeda antara  

individu  yang  satu  dengan  individu  yang  lainnya (Delacota  dan  McNaman, 

2019).   

Kurniawan et al., (2016) menyatakan “seseorang yang berkepribadian 

wirausaha akan mampu  mandiri,  dapat  menghadapi  kesulitan hidup  dan  dapat  

mengelola  peluang  kerja  bagi dirinya  dan  orang  lain”. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kepribadian berpengaruh terhadap minat berwirausaha karena untuk memulai suatu 

usaha dibutuhkan kepercayaan terhadap kemampuannya bahwa usahanya akan 



12 
 

 

berhasil. Sehingga, kepribadian yang tinggi dapat meyakinkan individu bahwa ia 

dapat melakukan sesuatu yang berpotensi 

2.7 Sosiological (kemasyarakatan)  

Sosiological (kemasyarakatan) berkaitan dengan hubungan keluarga dan 

sosial. Ada berbagai hal yang berkaitan hubungan keluarga, misalnya hubungan 

seseorang terhadap orang tua, dan juga keluarga. Sedangkan hubungan sosial bisa 

berkaitan dengan pekerjaan, teman, dan status sosial (Alma, 2017).  

Tanggung jawab sosial terhadap orang tua merupakan faktor sosial yang 

dapat mempengaruhi minat seorang anak akan lebih cenderung menjadi seorang 

wirausahawan apabila dia terlahir dari orang yang seorang wirausahawan. Hal ini 

merupakan inspirasi bagi setiap anak untuk berwirausaha (Alma, 2017). 

2.8 Environmental (Lingkungan) 

Environmental (Lingkungan) berkaitan dengan hubungan terhadap 

lingkungan. Adapun beberapa faktor lingkungan diantaranya adalah peluang, para 

pesaing, sumber daya yang ada di sekitar, dan kebijakan yang diberikan oleh 

pemerintah. (Alma, 2017). 

Menurut Alifia (2019)  lingkungan merupakan salah satu unsur yang turut 

membangun iklim wirausaha di masyarakat. Lingkungan sosial berperan penting 

untuk menimbulkan minat seseorang dalam memilih bidang pekerjaan yang akan 

digelutinya, termasuk untuk berwirausaha. Seorang individu yang tinggal di daerah 

yang mayoritas masyarakatnya memiliki usaha maka individu tersebut juga akan 

timbul minatnya untuk berwirausaha. 

Minat berwirausaha seseorang akan muncul dari lingkungan terdekat mereka 

yakni keluarga (Indriyani & Subowo, 2019). Lingkungan keluarga memiliki peran 

dalam mempengaruhi minat seseorang untuk menggapai tujuan hidup yang mereka 

inginkan, termasuk minat seseorang dalam berwirausaha (Agusmiati & Wahyudin, 

2018). 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan berpengaruh pada minat berwirausaha seseorang karena jika seseorang 

berada dilingkungan yang memiliki Sebagian Masyarakat yang berwirausaha maka 

akan menimbulkan dalam dirinya untuk ikut berwirausaha. 
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2.9 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Peneliti Judul penelitian Hasil penelitian 

1.  Zulkifli dan 

Nur 

Meliani 

(2021) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Prodi 

Ekonomi Syariah 

Universitas Islami 

Riau 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa uji parsial terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

faktor pribadi, kemasyarakatan, 

lingkungan dan motivasi terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa 

Prodi Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Riau. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 79,4%, 

sehingga memiliki hubungan yang 

kuat. Kelima variabel bebas secara 

bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

minat berwirausaha dapat dilihat 

dari lebih besar dari (30,214 2,74). 

Kesimpulan terdapat kontribusi 

antara kelima variabel X terhadap 

variabel Y. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 60,9% dan 

sisanya sebesar 39,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. Jadi, kelima 

variabel bebas (X) mempengaruhi 

minat berwirausaha sehingga 

memiliki hubungan yang kuat. 
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2. Nasarius 

Aban, dan 

Gabriel 

Tanusi 

(2020) 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Program 

Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Flores 

Hasilnya menunjukkan : 

Minat berwirausaha dapat 

dipengaruhi oleh kecerdasan 

emosional, sikap mandiri dan 

lingkungan keluarga sebesar 

67,50% dan sisanya sebesar 

32,50%. dipengaruhi oleh faktor 

lain diantaranya faktor 

pendidikan, keterampilan, 

motivasi dan lain-lain. Hasil uji F 

menunjukkan nilai F hitung > F 

tabel (28,442 > 2,69) dengan taraf 

signifikan0,000 < 0,05 artinya ada 

pengaruh positif dan signifikan 

antara emosional kecerdasan, 

sikap mandiri dan lingkungan 

keluarga secara bersama-sama 

pada wirausaha minat Mahasiswa 

Program Studi Fakultas 

Manajemen Ekonomi. Tes parsial 

Hasil (t) menunjukkan 1) Faktor 

kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha 2) 

Faktor lingkungan keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan 

berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha 3) Faktor sikap 

mandiri tidak berpengaruh positif 

dan berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 
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3. Vina 

Fandini, 

Dini 

Rochdiani 

dan Budi 

Setia 

(2019)  

Faktor- Faktor Yang 

Berhubungan 

Dengan Minat 

berwirausaha 

Mahasiswa Program 

Studi Agribisnis 

Fakultas Pertanian 

Universitas Galuh 

Hasil uji analisis yang telah 

dilakukan dengan menggunakan 

teknik korelasi Spearman Rank’s, 

menghasilkan Terdapat hubungan 

dengan tingkat kekuatan 

hubungan yang cukup kuat, 

signifikan, dan angka koefisien 

korelasinya bernilai positif antara 

faktor ekspektasi pendapatan, 

pengetahuan kewirausahaan, dan 

lingkungan sosial dengan minat 

berwirausaha Mahasiswa 

Program Studi Agribisnis Fakultas 

Pertanian Universitas Galuh. 

 

2.10 Kerangka Pemikiran 

Menurut Saekoko et al., (2020) kerangka pemikiran adalah serangkaian 

konsep dan kejelasan hubungan antar konsep tersebut yang dirumuskan oleh 

peneliti berdasarkan tinjauan Pustaka, dengan meninjau teori yang disusun dan 

hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait. 

Kerangka pemikiran adalah bagian dari tinjauan Pustaka yang didalamnya 

terdapat rangkuman dari seluruh dasar-dasar teori yang ada dalam penelitian ini, 

dimana dalam kerangka penelitian ini digambarkan skema singkat tentang proses 

penelitian yang dilakukan. Adapun skema tersebut adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.11 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah penjelasan sementara yang harus diuji kebenarannya 

mengenai masalah yang diteliti. Penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna 

memberikan arah dan pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1: Diduga tidak terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan (X1), personal 

(pribadi) (X2), Sosiological (kemasyarakatan) (X3), dan Environmental 

(Lingkungan) (X4) terhadap minat berwirausaha mahasiswa (Y). 

H1: Diduga terdapat pengaruh Pendidikan kewirausahaan (X1 terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa (Y). 

H2:  Diduga terdapat pengaruh personal (pribadi) terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa (Y). 

H3: Diduga terdapat pengaruh Sosiological (kemasyarakatan) (X3) terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa (Y). 

H4: Diduga terdapat pengaruh Environmental (Lingkungan) (X4) terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa (Y). 

H5: Diduga variabel pendidikan kewirausahaan (X1), personal (pribadi) (X2), 

Sosiological (kemasyarakatan) (X3), Environmental (Lingkungan) (X4) 

secara bersama-sama mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa (Y). 

Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Prodi Agribisnis 

Fakultas Pertanian dan 

Kehutanan Universitas 

Sulawesi Barat (Y) 

 

Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) 

 

Environmental 

(Lingkungan) (X4) 

 

Sosiological 

(kemasyarakatan) (X3)  

 

 

Personal (pribadi) (X2) 
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khususnya dibidang sosial ekonomi pertanian. Penulis mengucap rasa Syukur 

sebesar-besarnya atas terselesakannya skripsi dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa/I Program Studi Agribisnis 

Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Sulawesi Barat” 
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